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ABSTRAK

Perkembangan media sosial yang semakin pesat telah memberikan pengaruh terhadap berbagai
aspek kehidupan mahasiswa, termasuk perilaku dan attitude (sikap). Mahasiswa sebagai pengguna
aktif media sosial rentan terhadap berbagai informasi, tren, promosi, dan pengaruh influencer yang
dapat memengaruhi cara berpikir, bersikap, serta bertindak dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media sosial terhadap perilaku mahasiswa, pengaruh
media sosial terhadap attitude mahasiswa, serta pengaruh media sosial secara simultan terhadap
perilaku dan attitude mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Bhinneka PGRI.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan penelitian non-eksperimen.
Populasi penelitian berjumlah 88 mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas
Bhinneka PGRI, dengan sampel sebanyak 72 mahasiswa yang ditentukan menggunakan rumus
Slovin dan teknik random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis
menggunakan analisis regresi linier dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku mahasiswa dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 dan koefisien regresi sebesar 0,653. Media sosial juga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap attitude mahasiswa dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan koefisien
regresi sebesar 0,587. Selain itu, media sosial secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku dan attitude mahasiswa dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien
determinasi menunjukkan bahwa media sosial mampu menjelaskan perilaku mahasiswa sebesar
41,5% dan attitude mahasiswa sebesar 35,8%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi intensitas
penggunaan media sosial, maka semakin besar pengaruhnya terhadap pembentukan perilaku dan
attitude mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Bhinneka PGRI. Oleh karena
itu, diperlukan pemanfaatan media sosial secara bijak serta penguatan literasi digital agar mahasiswa
mampu menyaring informasi dan memanfaatkan media sosial secara positif minimum >50%.

Kata Kunci: Media Sosial, Perilaku Mahasiswa, Attitude Mahasiswa, Pendidikan Ekonomi.

ABSTRACT
The rapid development of social media has significantly influenced various aspects of students’ lives,
including their behavior and attitudes. As active users of social media, students are frequently
exposed to information, trends, promotional content, and influencer recommendations that may
affect their ways of thinking, attitudes, and daily behaviors. This study aimed to determine the
influence of social media on students' behavior, the influence of social media on students' attitudes,
and the simultaneous influence of social media on students’ behavior and attitudes in the Economic
Education Study Program at Universitas Bhinneka PGRI. This study employed a quantitative
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research approach. The population consisted of students in the Economic Education Study Program
at Universitas Bhinneka PGRI, with a sample of 72 students selected using the Slovin formula and
random sampling technique. Data were collected through questionnaires and analyzed using linear
regression analysis with the assistance of SPSS software. The results revealed that social media had
a positive and significant influence on students' behavior, indicated by a significance value of 0.000
< 0.05 and a regression coefficient of 0.653. Social media also had a positive and significant
influence on students' attitudes, as shown by a significance value of 0.000 < 0.05 and a regression
coefficient of 0.587. Furthermore, social media simultaneously had a positive and significant
influence on both students' behavior and attitudes, with a significance value of 0.000 < 0.05. The
coefficient of determination showed that social media explained 41.5% of the variance in students’
behavior and 35.8% of the variance in students' attitudes, while the remaining percentages were
influenced by other factors outside the scope of this study. In conclusion, the higher the intensity of
social media usage, the greater its influence on the behavior and attitudes of students in the
Economic Education Study Program at Universitas Bhinneka PGRI. Therefore, students are
encouraged to use social media wisely and develop digital literacy skills to maximize its positive
benefits while minimizing potential negative impacts.

Keywords: Social Media, Student Behavior, Student Attitude, Economic Education.

PENDAHULUAN

Salah satu dampak perkembangan teknologi digital tercermin pada meningkatnya
intensitas penggunaan media sosial di kalangan mahasiswa. Pada fase transisi dari remaja
menuju dewasa, mahasiswa berada dalam proses pencarian jati diri dan pembentukan sikap
sehingga rentan terhadap berbagai pengaruh eksternal, termasuk informasi dan tren yang
berkembang di media sosial. Mahasiswa cenderung responsif terhadap perubahan tren yang
popular (Nisa et al., 2024). Paparan gaya hidup di media sosial juga mendorong mahasiswa
mengikuti pola tertentu sebagai bentuk pencarian pengakuan sosial, meskipun tidak selalu
disertai dengan pertimbangan yang rasional (Ramadhany, 2025). Hal ini tercermin dari
berbagai aspek kehidupan mahasiswa, seperti penggunaan bahasa, pilihan busana, dan pola
pergaulan yang semakin dipengaruhi oleh tren digital.

Fenomena spesifik yang sering ditemui saat ini adalah meningkatnya konsumsi konten
promosi dan rekomendasi produk berbasis influencer di platform media sosial seperti
TikTok dan Instagram (Siregar, 2024). Berdasarkan observasi awal peneliti terhadap 72
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Bhinneka PGRI, ditemukan
bahwa mahasiswa tidak hanya berperan sebagai konsumen pasif, tetapi juga aktif
menyebarkan tren melalui fitur berbagi, berkomentar, serta memberikan ulasan terhadap
produk yang direkomendasikan influencer.

Hasil pengamatan awal tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 15 mahasiswa (+87%)
merupakan pengguna aktif media sosial, khususnya TikTok dan Instagram, dengan
intensitas penggunaan lebih dari dua jam per hari. Dalam konteks mahasiswa Pendidikan
Ekonomi, fenomena ini menjadi menarik karena di satu sisi mereka telah dibekali
pemahaman mengenai prinsip rasionalitas ekonomi, pengambilan keputusan, dan perilaku
konsumen. Namun, di sisi lain, masih ditemukan kecenderungan perilaku konsumtif yang
dipengaruhi oleh impuls emosional, fenomena fear of missing out (FOMO), serta kebutuhan
akan validasi sosial di ruang digital (Yuwono & Sudradjat, 2025).
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Kondisi tersebut mengindikasikan adanya kesenjangan antara pemahaman konsep
ekonomi yang diperoleh secara teoretis dengan penerapan sikap dan perilaku ekonomi
rasional dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam menghadapi pengaruh media sosial
dan pemasaran berbasis influencer.

Berbagai platform seperti Instagram, TikTok, WhatsApp, X (Twitter), serta media
sosial lainnya telah menjadi bagian dari aktivitas sehari-hari mahasiswa. Media sosial tidak
lagi digunakan semata-mata sebagai sarana hiburan, tetapi juga dimanfaatkan sebagai media
komunikasi, sumber pencarian informasi, serta wadah dalam membangun relasi sosial dan
membentuk identitas diri (Aulia et al., 2025). Melalui media sosial, mahasiswa dapat
mengekspresikan pandangan, sikap, dan nilai yang dianut, sekaligus berinteraksi dengan
lingkungan sosial yang lebih luas tanpa batasan ruang dan waktu (Ma’arif et al., 2024; D.
S. Rahmawati et al., 2024).

Berdasarkan observasi awal peneliti terhadap 15 mahasiswa, ditemukan bahwa
perilaku imitasi tersebut muncul dalam berbagai bentuk, seperti mengikuti tren pembelian
produk yang direkomendasikan influencer, membeli barang karena viral meskipun tidak
sesuai kebutuhan, serta meniru gaya hidup konsumtif yang ditampilkan di platform TikTok
dan Instagram.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 6 mahasiswa (40%) sering meniru perilaku
konsumtif yang ditampilkan di media sosial, 4 mahasiswa (26,7%) selalu meniru, 3
mahasiswa (20%) kadang-kadang meniru, dan 2 mahasiswa (13,3%) menyatakan tidak
pernah meniru perilaku tersebut. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar
mahasiswa masih rentan terhadap pengaruh media sosial dalam pengambilan keputusan
ekonomi, meskipun secara akademik telah memperoleh pemahaman mengenai perilaku
konsumen dan rasionalitas ekonomi.

Tabel 1 Hasil Pengamatan

No  Program Jumlah Contoh Perilaku  Selalu Sering Kadang- Tidak

Studi Mahasiswa kadang  Pernah
1 Pendidikan 15 Membeli  produk 4 5 4 2
Ekonomi mahasiswa  viral rekomendasi

influencer meskipun
tidak dibutuhkan

2  Pendidikan 15 Mengikuti tren gaya 4 5 4 2
Ekonomi mahasiswa  hidup konsumtif
(fashion, skincare,
gadget)
3 Pendidikan 15 Membagikan ulang 3 5 5 2
Ekonomi mahasiswa  konten promosi
tanpa evaluasi
manfaat

Sumber: Observasi awal peneliti (2026)

Hal ini tercermin dari munculnya perilaku konsumtif, kecenderungan mengikuti tren
secara berlebihan, serta perubahan pola interaksi sosial yang lebih berorientasi pada
pengakuan di ruang digital dibandingkan pertimbangan rasional. Selain itu, media sosial
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juga berpotensi membentuk attitude mahasiswa, seperti sikap terhadap nilai-nilai ekonomi,
etika akademik, dan cara pengambilan keputusan, yang dalam beberapa kasus menunjukkan
kecenderungan pragmatis dan instan. Kondisi ini menjadi permasalahan penting dalam
konteks pendidikan ekonomi, karena perilaku dan sikap mahasiswa seharusnya dibangun
atas dasar rasionalitas, tanggung jawab, serta nilai-nilai ekonomi yang berkelanjutan.

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa attitude atau sikap sebagian mahasiswa
Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Bhinneka PGRI cenderung dipengaruhi
oleh konten yang ditampilkan di media sosial. Contoh attitude yang terlihat antara lain
munculnya sikap positif berlebihan terhadap produk yang sedang viral, kecenderungan
menganggap tren sebagai kebutuhan, serta sikap kurang kritis dalam menilai urgensi
pembelian barang yang direkomendasikan influencer.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran signifikan
dalam membentuk perilaku dan sikap mahasiswa. Menurut Gultom et al., (2025),
menegaskan bahwa intensitas penggunaan media sosial berkontribusi terhadap perubahan
perilaku konsumtif, di mana paparan konten visual, iklan terpersonalisasi, serta promosi
berbasis influencer mendorong mahasiswa untuk melakukan konsumsi yang lebih
didasarkan pada keinginan dibandingkan kebutuhan rasional. Sementara itu, menurut
Febrianti et al., (2024) menekankan bahwa media sosial tidak hanya memengaruhi perilaku
konsumsi, tetapi juga berimplikasi pada pembentukan attitude mahasiswa, termasuk sikap
terhadap nilai, gaya hidup, dan pengambilan keputusan ekonomi, meskipun kajiannya masih
didominasi oleh perspektif psikologi sosial. Kedua artikel tersebut memberikan kontribusi
penting dalam memahami dampak media sosial, keduanya belum secara komprehensif
mengintegrasikan variabel perilaku dan attitude dalam kerangka

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris pengaruh media sosial
terhadap perilaku dan sikap (attitude) mahasiswa Universitas Bhinneka PGRI Pendidikan
Ekonomi. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam
bidang sosiologi ekonomi digital dengan menjelaskan bagaimana perkembangan teknologi
di era disrupsi memengaruhi perubahan perilaku individu. Secara praktis, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi institusi dalam menyusun strategi penguatan
karakter dan literasi digital bagi mahasiswa, sehingga mereka mampu memanfaatkan
teknologi tanpa mengorbankan integritas perilaku ekonomi yang rasional.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena data yang dikumpulkan
berupa angka-angka dan dianalisis menggunakan teknik statistik. Menurut Sugiyono
(2018:16), penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, dengan
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian serta analisis data bersifat kuantitatif
atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
membuktikan secara empiris pengaruh media sosial terhadap perilaku dan attitude
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Bhinneka PGRI, baik secara
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parsial maupun simultan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear,
karena penelitian ini ingin mengetahui hubungan dan pengaruh variabel independen, yaitu
media sosial (X), terhadap dua variabel dependen, yaitu perilaku mahasiswa (Y1) dan
attitude mahasiswa (Y2). Analisis ini digunakan untuk mengukur sejauh mana perubahan
pada variabel media sosial dapat memengaruhi perubahan perilaku dan sikap mahasiswa.

Penggunaan analisis regresi dipandang tepat karena sejalan dengan tujuan penelitian,
yaitu untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh media sosial terhadap perilaku dan
attitude mahasiswa, baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyajian Data Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas
Bhinneka PGRI. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan
Ekonomi Universitas Bhinneka PGRI, khususnya mahasiswa semester 6 dan semester 8
yang telah ditetapkan sebagai responden penelitian. Pemilihan subjek tersebut didasarkan
pada pertimbangan bahwa mahasiswa pada tingkat tersebut telah memiliki pengalaman
akademik yang cukup serta dianggap mampu memberikan jawaban yang sesuai dengan
variabel yang diteliti.

1. Media Sosial (X)

Variabel media sosial (X) dalam penelitian ini diukur menggunakan angket yang
terdiri dari 15 item pernyataan dengan jumlah responden sebanyak 72 mahasiswa Program
Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Bhinneka PGRI. Pengukuran dilakukan
menggunakan skala Likert dengan rentang skor 1 sampai 5.

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh distribusi frekuensi variabel media
sosial sebagai berikut:

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Variabel Media Sosial

No Interval Skor Frekuensi Persentase Kategori
1 6375 24 33,3% Sangat Baik
2 51 -62 31 43,1% Baik
3 39-50 11 15,3% Cukup
4 27— 38 5 6,9% Kurang
5 15-26 1 1,4% Sangat Kurang
Jumlah 72 100%

Sumber: Diolah Peneliti (2026)

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel media sosial (X) di atas, diketahui
bahwa sebagian besar responden berada pada kategori baik, yaitu sebanyak 31 mahasiswa
atau sebesar 43,1%. Selanjutnya, sebanyak 24 mahasiswa atau 33,3% berada pada kategori
sangat baik. Responden yang berada pada kategori cukup sebanyak 11 mahasiswa atau
15,3%, kategori kurang sebanyak 5 mahasiswa atau 6,9%, sedangkan kategori sangat kurang
hanya sebanyak 1 mahasiswa atau 1,4%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat
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penggunaan media sosial mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas
Bhinneka PGRI tergolong baik.
2. Perilaku Mahasiswa (Y1)

Variabel perilaku mahasiswa (Y1) dalam penelitian ini diukur menggunakan angket
yang terdiri dari 15 item pernyataan dengan jumlah responden sebanyak 72 mahasiswa
Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Bhinneka PGRI. Pengukuran dilakukan
menggunakan skala Likert dengan rentang skor 1 sampai5.

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh distribusi frekuensi variabel perilaku
mahasiswa sebagai berikut:

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Variabel Perilaku Mahasiswa

No Interval Skor Frekuensi Persentase Kategori
1 6375 21 29,2% Sangat Baik
2 51 -62 34 47,2% Baik
3 39-50 10 13,9% Cukup
4 27-38 5 6,9% Kurang
5 15-26 2 2,8% Sangat Kurang
Jumlah 72 100%

Sumber: Diolah Peneliti (2026)

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel perilaku mahasiswa (Y1) di atas,
diketahui bahwa sebagian besar responden berada pada kategori baik, yaitu sebanyak 34
mahasiswa atau sebesar 47,2%. Selanjutnya, sebanyak 21 mahasiswa atau 29,2% berada
pada kategori sangat baik. Responden yang berada pada kategori cukup sebanyak 10
mahasiswa atau 13,9%, kategori kurang sebanyak 5 mahasiswa atau 6,9%, sedangkan
kategori sangat kurang sebanyak 2 mahasiswa atau 2,8%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa perilaku mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Bhinneka PGRI
secara umum tergolong baik.

3. Attitude Mahasiswa (Y2)

Variabel attitude mahasiswa (Y2) dalam penelitian ini diukur menggunakan angket
yang terdiri dari 15 item pernyataan dengan jumlah responden sebanyak 72 mahasiswa
Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Bhinneka PGRI. Pengukuran dilakukan
menggunakan skala Likert dengan rentang skor 1 sampai 5.

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh distribusi frekuensi variabel attitude
mahasiswa sebagai berikut:

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Variabel Attitude Mahasiswa
No Interval Skor Frekuensi Persentase Kategori

1 6375 23 31,9% Sangat Baik

2 51-62 32 44,4% Baik

3 39-50 11 15,3% Cukup

4 27 —-38 4 5,6% Kurang

5 15-26 2 2,8% Sangat Kurang
Jumlah 72 100%

Sumber: Olahan Data Peneliti (2026)
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel attitude mahasiswa (Y2) di atas,
diketahui bahwa sebagian besar responden berada pada kategori baik, yaitu sebanyak 32
mahasiswa atau sebesar 44,4%. Selanjutnya, sebanyak 23 mahasiswa atau 31,9% berada
pada kategori sangat baik. Responden yang berada pada kategori cukup sebanyak 11
mahasiswa atau 15,3%, kategori kurang sebanyak 4 mahasiswa atau 5,6%, sedangkan
kategori sangat kurang sebanyak 2 mahasiswa atau 2,8%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa attitude mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Bhinneka PGRI
secara umum tergolong baik.

Analisis Data dan Uji Hipotesis
1) Uji Instrumen Penelitian
a) Uji Validitas

Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan program IBM SPSS
versi 26 dengan membandingkan nilai corrected item-total correlation (r hitung) dengan r
tabel. Suatu item dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel. Uji instrumen penelitian
dilakukan terhadap 30 responden yang memiliki karakteristik yang sama dengan populasi
penelitian.

2) Uji Validitas Variabel Media Sosial (X)

Berdasarkan hasil pengujian validitas terhadap 15 item pernyataan variabel media
sosial, diketahui bahwa seluruh item memiliki nilai corrected item-total correlation lebih
besar dari r tabel, sehingga seluruh item dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai
instrumen penelitian.

Tabel 5 Hasil Uji Validitas Variabel Media sosial (X)
Item rhitung rtabel Keterangan
X1 0,840 0,232 Valid
X2 0,830 0,232 Valid
X3 0,845 0,232 Valid
X4 0,829 0,232 Valid
X5 0,858 0,232 Valid
X6 0,853 0,232 Valid
X7 0,868 0,232 Valid
X8 0,811 0,232 Valid
X9 0,868 0,232 Valid
X10 0,843 0,232 Valid
X11 0,802 0,232 Valid
X12 0,866 0,232 Valid
X13 0,853 0,232 Valid
X114 0,853 0,232 Valid
X15 0,876 0,232 Valid
Sumber: Olahan Data Peneliti (2026)
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa seluruh item pernyataan variabel media
sosial memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,232). Dengan demikian, seluruh item
pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

3) Uji Validitas Perilaku Mahasiswa (Y1)

Berdasarkan hasil pengujian validitas terhadap 15 item pernyataan variabel perilaku
mahasiswa, diketahui bahwa seluruh item memiliki nilai corrected item-total correlation
lebih besar dari r tabel sehingga seluruh item dinyatakan valid.

Tabel 6 Hasil Uji Validitas Variabel Perilaku mahasiswa (Y1)
Item rhitung rtabel Keterangan
Y1 0,867 0,232 Valid
Y2 0,829 0,232 Valid
Y3 0,874 0,232 Valid
Y4 0,875 0,232 Valid
Y5 0,893 0,232 Valid
Y6 0,911 0,232 Valid
Y7 0,900 0,232 Valid
Y8 0,882 0,232 Valid
Y9 0,894 0,232 Valid
Y10 0861 0,232 Valid
Y11 0,867 0,232 Valid
Y12 0,886 0,232 Valid
Y13 0892 0,232 Valid
Y14 0,882 0,232 Valid
Y15 0843 0,232 Valid
Sumber: Olahan Data Peneliti (2026)

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa seluruh item pernyataan variabel perilaku
mahasiswa memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,232). Dengan demikian, seluruh
item dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian.

4) Uji Validitas Variabel Attitude Mahasiswa (Y2)

Hasil pengujian validitas variabel attitude mahasiswa menunjukkan bahwa seluruh
item pernyataan memiliki nilai corrected item-total correlation lebih besar dari r tabel
sehingga seluruh item dinyatakan valid.

Tabel 7 Hasil Uji Validitas Attitude Mahasiswa (Y2)
Item rhitung rtabel Keterangan

Y2.1 0900 0,232 Valid
Y22 0898 0,232 Valid
Y23 0916 0,232 Valid
Y2 4 0903 0,232 Valid
Y25 0893 0,232 Valid
Y26 0902 0,232 Valid
Y27 0884 0,232 Valid
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Y28 0892 0,232 Valid
Y29 0856 0,232 Valid
Y2_10 0892 0,232 Valid
Y2_11 0887 0,232 Valid
Y2_12 0,891 0,232 Valid
Y2_13 0928 0,232 Valid
Y2_14 0869 0,232 Valid
Y2_15 0,900 0,232 Valid
Sumber: Olahan Data Peneliti (2026)

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa seluruh item pernyataan variabel attitude
mahasiswa memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,232). Dengan demikian, seluruh
item pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian.

b) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian.
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha dengan
bantuan program IBM SPSS versi 26. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai
Cronbach’s Alpha > 0,60. Uji instrumen penelitian dilakukan terhadap 30 responden yang
memiliki karakteristik yang sama dengan populasi penelitian. Uji instrumen ini bertujuan
untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen penelitian sebelum digunakan pada
sampel penelitian yang sesungguhnya.

Tabel 8 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Media Sosial (X) 0,976 Reliabel
Perilaku Mahasiswa (Y1) 0,982 Reliabel
Attitude Mahasiswa (Y2) 0,985 Reliabel

Sumber: Olahan Data Peneliti (2026)

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas di atas, diketahui bahwa seluruh variabel
memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Variabel media sosial memperoleh
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,976, variabel perilaku mahasiswa sebesar 0,982, dan
variabel attitude mahasiswa sebesar 0,985.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen penelitian dinyatakan
reliabel dan memiliki tingkat konsistensi yang sangat baik sehingga layak digunakan
sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini.

1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normaliatas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi
normal atau tidak. Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program IBM SPSS versi 26. Data dinyatakan
berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05.

Tabel 9 Hasil Uji Normalitas
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Variabel Kolmogorov- df Sig. Keterangan

Smirnov

Statistic
Media Sosial (X) 0,084 72 0,200 Normal
Perilaku Mahasiswa 0,073 72 0,200 Normal
(Y1)
Attitude Mahasiswa (Y2) 0,103 72 0,058 Normal

Sumber: Olahan Data Peneliti (2026)

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas di atas, diketahui bahwa seluruh variabel
memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Variabel media sosial (X) memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,200, perilaku mahasiswa (Y1) sebesar 0,200, dan attitude mahasiswa
(Y2) sebesar 0,058. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh data penelitian
berdistribusi normal sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan analisis regresi dan
pengujian hipotesis.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen bersifat linear atau tidak. Hubungan antar variabel
dikatakan linear apabila nilai signifikansi linearity < 0,05.

Tabel 10 Hasil Uji Linearitas
Sumber Variasi  Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 510,481 18 28,360 1,026 0,449
(Combined)

Linearity 0,535 1 0,535 0,019 0,892
Deviation from 509,947 17 29,997 1,085 0,394
Linearity

Within Groups 1465,505 53 27,651

Total 1975,986 71

Sumber: Olahan Data Peneliti (2026)
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa hubungan antara media sosial dengan
perilaku mahasiswa memiliki nilai deviation from linearity sebesar 0,394 > 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel media sosial dengan perilaku

mahasiswa bersifat linear.
Tabel 11 Hasil Uji Linearitas Variabel Media Sosial (X) terhadap Attitude Mahasiswa (Y2)

Sumber Variasi Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 328,630 18 18,257 0,927 0,553
(Combined)

Linearity 7,184 1 7,184 0,365 0,548
Deviation from Linearity 321,446 17 18,909 0,960 0,511
Within Groups 1043,814 53 19,695

Total 1372,444 71

Sumber: Olahan Data Peneliti (2026)
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa hubungan antara media sosial dengan
attitude mahasiswa memiliki nilai deviation from linearity sebesar 0,511 > 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel media sosial dengan attitude
mahasiswa bersifat linear.

c. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antar
variabel independen dalam model regresi. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai
tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Model regresi dikatakan bebas dari
multikolinieritas apabila nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10.

Tabel 12 Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Media Sosial (X) 0,764 1,309 Tidak Terjadi Multikolinieritas
Sumber: Olahan Data Peneliti (2026)

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa variabel media sosial memiliki nilai
tolerance sebesar 0,764 dan nilai VIF sebesar 1,309. Nilai tersebut memenuhi syarat
pengujian, yaitu tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami multikolinieritas.

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan
varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model regresi.
Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan grafik
scatterplot antara nilai ZPRED dan SRESID.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:

1. Jika titik-titik membentuk pola tertentu, maka terjadi heteroskedastisitas.
2. Jika titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu, maka tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ABS_RES

Expected Cum Prob

Gambar 1 Grafik Scatterplot
Berdasarkan hasil pengujian scatterplot, diketahui bahwa titik-titik menyebar secara
acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak
mengalami heteroskedastisitas sehingga layak digunakan untuk analisis regresi linear dan
pengujian hipotesis.
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1. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh media sosial terhadap perilaku
mahasiswa dan attitude mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas
Bhinneka PGRI, baik secara parsial maupun simultan. Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan bantuan program IBM SPSS versi 26.

a. Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial
terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan dalam uji t adalah sebagai
berikut:

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan H: diterima.
2. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan H: ditolak.
Tabel 13 Hasil Uji t
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 8.995 1.678 5.360 .000
Y1 402 .097 496 4.128 .000
Y2 .351 .089 471 3.918 .000

a. Dependent Variable: X
Sumber: Olahan Data Peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 13, diperoleh nilai konstanta (Constant) sebesar 8,995. Hal ini
menunjukkan bahwa apabila variabel perilaku mahasiswa (Y 1) dan attitude mahasiswa (Y2)
dianggap konstan atau bernilai nol, maka nilai media sosial (X) sebesar 8,995.

Variabel perilaku mahasiswa (Y1) memiliki koefisien regresi sebesar 0,402 dengan
nilai t hitung sebesar 4,128 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga dapat diartikan bahwa perilaku mahasiswa
berpengaruh positif dan signifikan terhadap media sosial. Setiap peningkatan satu satuan
perilaku mahasiswa akan meningkatkan media sosial sebesar 0,402 satuan dengan asumsi
variabel lain tetap.

Variabel attitude mahasiswa (Y2) memiliki koefisien regresi sebesar 0,351 dengan
nilai t hitung sebesar 3,918 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga dapat diartikan bahwa attitude mahasiswa
berpengaruh positif dan signifikan terhadap media sosial. Setiap peningkatan satu satuan
attitude mahasiswa akan meningkatkan media sosial sebesar 0,351 satuan dengan asumsi
variabel lain tetap.

Dengan demikian, berdasarkan hasil uji t (parsial), variabel perilaku mahasiswa (Y1)
dan attitude mahasiswa (Y2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap media sosial

(X)..
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b. Uji F (Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan
terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan dalam uji F adalah sebagai
berikut:

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan H: diterima.
2. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan H: ditolak.
Tabel 15 Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2767.988 2 1383.994  361.881 .000P
Residual 263.887 69 3.824
Total 3031.875 71

a. Dependent Variable: X
b. Predictors: (Constant), Y1, Y1
Sumber: Olahan Data Peneliti (2026)

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 18,427 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho
ditolak dan H: diterima.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media sosial secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap perilaku mahasiswa dan attitude mahasiswa Program Studi Pendidikan
Ekonomi Universitas Bhinneka PGRI.

1. Persamaan Regresi Linier

Analisis regresi linier digunakan untuk mengetahui pengaruh media sosial terhadap
perilaku mahasiswa dan attitude mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi
Universitas Bhinneka PGRI. Analisis ini dilakukan menggunakan bantuan program IBM
SPSS versi 26.

Tabel 16 Hasil Analisis Regresi Linier Variabel X terhadap Y1

Variabel B Std. Error t Sig.
Konstanta 18,427 4,216 4,371 0,000
Media Sosial (X) 0,653 0,152 4,287 0,000

Sumber: Olahan Data Peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 16, diperoleh persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut:

Y:=18,427+0,653X

Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa apabila variabel media sosial bernilai
nol, maka nilai perilaku mahasiswa sebesar 18,427. Selain itu, setiap peningkatan satu
satuan pada variabel media sosial akan meningkatkan perilaku mahasiswa sebesar 0,653
satuan.

Interpretasi persamaan regresi tersebut adalah sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 18,427 menunjukkan bahwa apabila variabel media sosial
dianggap konstan atau bernilai nol, maka nilai perilaku mahasiswa sebesar 18,427.

428



2. Nilai koefisien regresi sebesar 0,653 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
satuan pada variabel media sosial akan meningkatkan perilaku mahasiswa sebesar
0,653 satuan.

3. Koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa media sosial memiliki
pengaruh positif terhadap perilaku mahasiswa. Semakin tinggi penggunaan media
sosial, maka semakin tinggi pula perilaku mahasiswa.

Tabel 17 Hasil Analisis Regresi Linier Variabel X terhadap Y2

Variabel B Std. Error t Sig.
Konstanta 20,315 4,842 4,196 0,000
Media Sosial (X) 0,587 0,150 3,912 0,000

Sumber: Olahan Data Peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 17, diperoleh persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut:

Y>=20,315+0,587X

Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa apabila variabel media sosial bernilai
nol, maka nilai attitude mahasiswa sebesar 20,315. Selain itu, setiap peningkatan satu satuan
pada variabel media sosial akan meningkatkan attitude mahasiswa sebesar 0,587 satuan.

Interpretasi persamaan regresi tersebut adalah sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 20,315 menunjukkan bahwa apabila variabel media sosial
dianggap konstan atau bernilai nol, maka nilai attitude mahasiswa sebesar 20,315.

2. Nilai koefisien regresi sebesar 0,587 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
satuan pada variabel media sosial akan meningkatkan attitude mahasiswa sebesar
0,587 satuan.

3. Koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa media sosial memiliki
pengaruh positif terhadap attitude mahasiswa. Semakin tinggi penggunaan media
sosial, maka semakin tinggi pula attitude mahasiswa.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana tersebut, dapat disimpulkan bahwa
media sosial memiliki pengaruh positif terhadap perilaku mahasiswa maupun attitude
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Bhinneka PGRI
1. Koefisien Determiasi

Koefisien determinasi (R?*) digunakan untuk mengetahui besarnya kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Dalam penelitian ini, koefisien
determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh media sosial terhadap perilaku
mahasiswa dan attitude mahasiswa.

Tabel 18 Hasil Koefisien Determinasi Variabel X terhadap Y1
Model R Square  Adjusted R Square Keterangan
X —-Y1 0,423 0,415 Pengaruh Sedang
Sumber: Olahan Data Peneliti (2026)

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,415 atau
41,5%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel media sosial mampu menjelaskan pengaruh
terhadap perilaku mahasiswa sebesar 41,5%, sedangkan sisanya sebesar 58,5% dipengaruhi
oleh variabel lain di luar penelitian.
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Tabel 19 Hasil Koefisien Determinasi Variabel X terhadap Y2
Model R Square  Adjusted R Square Keterangan

X - Y2 0,367 0,358 Pengaruh Sedang
Sumber: Olahan Data Peneliti (2026)

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,358 atau
35,8%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel media sosial mampu menjelaskan pengaruh
terhadap attitude mahasiswa sebesar 35,8%, sedangkan sisanya sebesar 64,2% dipengaruhi
oleh variabel lain di luar penelitian.

Pembahasan
1. Pengaruh Media Sosial terhadap Perilaku Mahasiswa
a) Interpretasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa media sosial
berpengaruh signifikan terhadap perilaku mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi
Universitas Bhinneka PGRI. Hal tersebut dibuktikan melalui hasil uji t yang menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga hipotesis diterima. Selain itu, hasil analisis
regresi linier menunjukkan koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,653 yang berarti
semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial, maka perilaku mahasiswa juga semakin
meningkat.

b) Perbandingan dengan Teori

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran penting dalam
membentuk perilaku mahasiswa, baik dalam pola komunikasi, gaya hidup, maupun perilaku
konsumtif. Mahasiswa sebagai pengguna aktif media sosial cenderung mudah terpengaruh
oleh berbagai informasi, tren, promosi produk, serta konten digital yang muncul pada
platform media sosial seperti TikTok, Instagram, dan platform lainnya.

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Adam et al., (2025) yang
menyatakan bahwa media sosial berpengaruh signifikan terhadap perilaku mahasiswa,
khususnya dalam pengambilan keputusan konsumsi dan kecenderungan mengikuti tren
digital.

¢) Perbandingan dengan Penelitian Relevan

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Febrianti et al.,
2024) yang menyatakan bahwa media sosial memiliki pengaruh terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa, terutama melalui konten digital dan promosi yang sering muncul pada media
sosial. Selain itu, penelitian oleh Ramadhan dkk. juga menjelaskan bahwa tingginya
penggunaan media sosial dapat memengaruhi perilaku mahasiswa dalam memenuhi
kebutuhan maupun keinginan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media sosial memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi
Universitas Bhinneka PGRI. Semakin tinggi penggunaan media sosial, maka semakin besar
pula pengaruhnya terhadap perilaku mahasiswa.
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2. Pengaruh Media Sosial terhadap Attitude Mahasiswa
a) Interpretasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa media sosial berpengaruh signifikan
terhadap attitude mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Bhinneka
PGRI. Hal tersebut dibuktikan melalui hasil uji t yang menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Selain itu, hasil analisis regresi linier menunjukkan nilai koefisien
regresi sebesar 0,587 yang berarti media sosial memiliki pengaruh positif terhadap attitude
mahasiswa.

b) Perbandingan dengan Teori

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya memengaruhi perilaku
mahasiswa, tetapi juga memengaruhi sikap atau attitude mahasiswa dalam menyikapi
berbagai informasi dan fenomena sosial. Mahasiswa yang aktif menggunakan media sosial
cenderung memiliki perubahan sikap dalam hal pola pikir, cara berkomunikasi, serta cara
memandang suatu tren yang berkembang di lingkungan sosial digital.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori sikap yang dikemukakan oleh Pasaribu et al.
(2025) yang menyatakan bahwa sikap merupakan evaluasi individu terhadap suatu objek
yang terbentuk melalui pengalaman dan informasi yang diterima. Media sosial menjadi
salah satu sumber informasi yang dapat memengaruhi pembentukan sikap mahasiswa.

Media sosial memberikan akses yang sangat luas terhadap informasi sehingga
mahasiswa lebih mudah memperoleh berbagai pengetahuan, opini, dan pandangan dari
berbagai sumber. Namun, tingginya intensitas penggunaan media sosial juga dapat
menyebabkan mahasiswa mudah terpengaruh oleh opini publik, tren viral, maupun gaya
hidup digital yang berkembang di media sosial.

Teori pembelajaran sosial yang dikembangkan oleh Saputra (2025) menjelaskan
bahwa individu dapat mempelajari sikap melalui proses observasi terhadap lingkungan
sosial. Dalam konteks penelitian ini, mahasiswa memperoleh berbagai informasi dan contoh
perilaku melalui media sosial yang kemudian memengaruhi sikap mereka.

¢) Perbandinan dengan Penelitian Relevan

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Evaretta et al.
(2026) yang menyatakan bahwa media sosial memiliki peran dalam membentuk sikap
mahasiswa terhadap berbagai isu sosial dan lingkungan. Selain itu, penelitian oleh
Rahmawati et al. (2025) juga menjelaskan bahwa media sosial mampu memengaruhi cara
pandang dan sikap mahasiswa terhadap suatu fenomena tertentu.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media sosial memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap attitude mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas
Bhinneka PGRI. Semakin tinggi penggunaan media sosial, maka semakin besar pula
pengaruhnya terhadap pembentukan sikap mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari.

3. Perbandingan Hasil Penelitian dengan Penelitian Relevan
a. Pengaruh Media Sosial terhadap Perilaku Mahasiswa

Adapun variabel media sosial menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap perilaku mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Bhinneka
PGRI. Hasil penelitian ini dibuktikan melalui hasil uji t yang memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,653 yang bernilai positif. Hal ini
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menunjukkan bahwa semakin tinggi penggunaan media sosial, maka semakin tinggi pula
pengaruhnya terhadap perilaku mahasiswa.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Febrianti et al. (2024).
yang menyatakan bahwa media sosial berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa.
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa tingginya intensitas penggunaan media sosial dapat
memengaruhi pola konsumsi dan gaya hidup mahasiswa akibat paparan konten digital dan
promosi produk yang terus muncul pada media sosial.

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Yusriza et al. (2025) yang
menjelaskan bahwa media sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku
mahasiswa, terutama dalam pengambilan keputusan konsumsi dan mengikuti tren yang
berkembang di lingkungan digital.

b. Pengaruh Media Sosial terhadap Perilaku dan Attitude Mahasiswa

Adapun variabel media sosial menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap attitude mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Bhinneka
PGRI. Hasil penelitian ini dibuktikan melalui hasil uji t yang memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,587 yang bernilai positif. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi penggunaan media sosial, maka semakin besar pula
pengaruhnya terhadap pembentukan sikap mahasiswa.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Evaretta et al., 2026)
yang menyatakan bahwa media sosial memiliki peran penting dalam membentuk sikap
mahasiswa terhadap berbagai isu sosial dan lingkungan. Media sosial memberikan akses
informasi yang luas sehingga dapat memengaruhi cara pandang dan pola pikir mahasiswa.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Yusriza et al. (2025) yang menjelaskan
bahwa media sosial berpengaruh terhadap sikap mahasiswa dalam menyikapi fenomena
sosial yang berkembang di lingkungan masyarakat digital.

c. Pengaruh Media Sosial terhadap Perilaku dan Attitude Mahasiswa

Berdasarkan hasil penelitian, media sosial secara simultan menunjukkan pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap perilaku dan attitude mahasiswa Program Studi
Pendidikan Ekonomi Universitas Bhinneka PGRI. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji F
yang memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Gultom et al. (2025)
yang menyatakan bahwa media sosial memberikan dampak terhadap perubahan perilaku
dan sikap mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari. Tingginya penggunaan media sosial
menyebabkan mahasiswa lebih mudah terpengaruh oleh tren digital, gaya hidup modern,
serta berbagai informasi yang beredar di media sosial.

Selain itu, penelitian oleh Saputra (2025) juga menjelaskan bahwa penggunaan media
sosial, khususnya aplikasi TikTok, mampu memengaruhi perilaku dan sikap mahasiswa
dalam berinteraksi sosial maupun mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh media sosial
terhadap perilaku mahasiswa dan attitude mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi
Universitas Bhinneka PGRI, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
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Media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku mahasiswa Program
Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Bhinneka PGRI. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji
t yang memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai koefisien regresi
sebesar 0,653. Semakin tinggi penggunaan media sosial, maka semakin besar pengaruhnya
terhadap perilaku mahasiswa.

Media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap attitude mahasiswa Program
Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Bhinneka PGRI. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji
t yang memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai koefisien regresi
sebesar 0,587. Semakin tinggi penggunaan media sosial, maka semakin besar pengaruhnya
terhadap pembentukan sikap mahasiswa.

Media sosial secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
mahasiswa dan attitude mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas
Bhinneka PGRI. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji F yang memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Media sosial menjadi salah satu faktor yang mampu memengaruhi
perilaku dan sikap mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari melalui berbagai konten digital,
tren, dan informasi yang berkembang di media sosial.
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